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Abstrak : Menurut World Health Organization (2013), di enam Negara berkembang resiko kematian bayi antara 9 – 12 bulan meningkat 40% jika  bayi tersebut tidak disusui. Untuk bayi berusia dibawah 2 bulan, angka kematian ini meningkat menjadi 48% sekitar 40% kematian balita terjadi satu bulan pertama kehidupan bayi. Inisiasi Menyusui Dini merupakan proses bayi menyusu segera setelah dilahirkan, dimana bayi dibiarkan mencari putting susu ibunya sendiri (tidak di tuntun ke putting susu). Tujuan penelitian diketahuinya hubungan usia dan pengetahuan ibu tentang Inisiasi Menyusui Dini (IMD) di BPM Husniyati Palembang tahun 2020. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu bersalin di BPM Husniyati dari bulan Oktober – November tahun 2020  yaitu sebanyak 32 ibu bersalin. Sampel menggunakan teknik total sampling berjumlah 32 respoden. Ibu bersalin yang melakukan Inisiasi Menyusui Dini ( 78,1 %) lebih banyak dibandingkan dengan ibu yang tidak mau melakukan Inisiasi Menyusui Dini ( 21,9 %). Tingkat Usia Resiko rendah ( 84,4 %) lebih banyak dibandingkan dengan Tingkat Usia Resiko tinggi (15,6 %). Tingkat Pengetahuan baik ( 90,6 %) lebih banyak dibandingkan dengan  tingkat pengetahuan  kurang ( 9,4 %).  Dari hasil uji Chi Square yang membandingkan  dengan tingkat kemaknaan α 0,05 menunjukkan hubungan usia ibu tentang inisiasi menyusu dini didapatkan hasil p-value (0,004) dan hubungan pengetahuan ibu tentang inisiasi menyusui dini didapatkan hasil p-value (0,007). Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara usia dan pengetahuan ibu tentang inisiasi menyusui dini (IMD) yang dilakukan pada ibu bersalin di BPM Husniyati Palembang 2020.
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Abstract : According to the World Health Organization (2013), in six developing countries the risk of infant death between 9 - 12 months increases 40% if the baby is not breastfed. For infants under the age of 2 months, this mortality rate increases to 48%, around 40% of under-five deaths occur in the first month of the baby's life. Early Breastfeeding Initiation is a process of breastfeeding babies immediately after birth, where babies are left looking for their own mother's nipples (not led to the nipples). The purpose of this study was to determine the relationship between age and maternal knowledge about Early Breastfeeding Initiation (IMD) at BPM Husniyati Palembang in 2020. The population in this study was all mothers giving birth at BPM Husniyati from October to November 2020 with 32 mothers giving birth. Samples using accidental sampling technique amounted to 30 respondents. More maternal mothers who initiated Early Breastfeeding (78.1%) compared to mothers who did not want to initiate Early Breastfeeding (21.9%). The low risk age level (84.4%) is more than the high risk age level (15.6%). The level of good knowledge (90.6%) is more than the level of lack of knowledge (9.4%). From the Chi Square test statistics comparing the significance level α 0.05 shows the relationship of maternal age about the initiation of early breastfeeding obtained p-value results (0.001) and the relationship of maternal knowledge about early breastfeeding initiation obtained p-value results (0.001). From this study it can be concluded that there is a significant relationship between age and mother's knowledge about the initiation of early breastfeeding (IMD) which is carried out on maternity mothers at BPM Husniyati Palembang 2020.
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1.PENDAHULUAN
        Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dapat mencegah terjadinya perdarahan karena dengan IMD dapat menghasilkan hormon oksitosin yang dapat berkontraksi pada uterus sehingga plasenta lahir lebih cepat dan dapat mencegah terjadinya retensio plasenta dan perdarahan. Inisiasi Menyusui Dini atau sering disingkat dengan IMD merupakan suatu kesempatan yang diberikan kepada bayi segera setelah lahir dengan cara meletakkan bayi di perut ibu, kemudian dibiarkannya bayi untuk menemukan puting susu ibu dan menyusu hingga puas. Proses ini dilakukan paling kurang 60 menit (1 jam) pertama setelah bayi lahir (Yunarsih, 2016). 
        Berdasarkan data WHO (World Health Organization) tahun 2013, di enam negara berkembang resiko kematian bayi antara usia 9 – 12 bulan meningkat 40% jika bayi tersebut tidak disusui. Untuk bayi berusia dibawah 2 bulan, angka kematian ini meningkat menjadi 48% sekitar 40%.
kematian balita terjadi satu bulan pertama kehidupan bayi (WHO, 2013).
          Menteri Kesehatan Republik Indonesia menyebutkan bahwa Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia masih tetap tinggi dikawasan ASEAN walaupun sudah terjadi penurunan dari 270 per 100.000 kelahiran hidup pada 12 tahun 2004 menjadi 228 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2007 dan turun lagi menjadi 226 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2009 (RI, 2014).
          Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, pada tahun 2010 angka kelahiran total jumlah 30,192% bayi yang dilahirkan 15,2% bayi yang mendapat Inisiasi Menyusui Dini (IMD) tahun 2011 angka kelahiran berjumlah 32,24% bayi yang dilahirkan, dari 32,24% hanya 20,15% yang melakukan Inisiasi Menyusui Dini sedangkan di tahun 2012 angka kelahiran bayi mencapai 32,241% bayi lahir, dan hanya 20% bayi yang mendapatkan IMD (Dinkes Prov. Sumsel, 2011).
         Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Palembang jumlah bayi yang mendapatkan Inisiasi Menyusui Dini(IMD) pada tahun 2016 yaitu sebanyak 39,9%, sedangkan pada tahun 2017 jumlah bayi yang mendapatkan IMD pada tahun 2017 yaitu sebesar 59,5%. Dapat di lihat dari data di atas bahwa cakupan pelaksanaan IMD di Kota Palembang mengalami kenaikan. (Dinkes Kota Palembang, 2018)
         Berdasarkan data dari BPM Husniyati Palembang mengenai jumlah bayi yang mendapatkan IMD pada tahun 2017 sebanyak 4,73%, tahun 2018 sebanyak 4,26% dan tahun 2019 sebanyak 4,06%. (Profil BPM Husniyati)
2. METODE PENELITIAN
          Rancangan penelitian ini adalah
Penelitian survey deskriftif dengan
pendekatan cross sectional yang
merupakan rancangan penelitian dengan
melakukan pengukuran atau pengamatan
pada saat yang bersamaan antara variabel
independen dan
variabel dependen (Hidayat, 2014). 
Pada penelitian ini variabel dependen
adalah Partisipasi Ibu dalam IMD dan
variabel independen adalah usia dan
Pengetahuan ibu tentang Inisiasi Menyusui
Dini (IMD).
        Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Hidayat, 2014). Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah seluruh ibu bersalin di BPM Husniyati dari bulan Oktober – November tahun 2020.
        Sampel adalah sebagian yang diambil dari seluruh objek yang diteliti, dan dianggap mewakili seluruh populasi agar sampel yang diambil dapat mewakili data penelitian (Hidayat, 2014).
         Tehnik Pengambilan sampel dengan menggunakan tehnik accidental sampling yaitu metode pengambilan sampel dengan memilih siapa yang kebetulan ada/ dijumpai pada saat penelitian berlangsung dengan minimal jumlah sampel ≥ 30 responden (Hidayat, 2014).

3. HASIL PENELITIAN
Analisa Univariat
A.Variabel Dependent

     Tabel 1
Distribusi Frekuensi Ibu Yang Melakukan Inisiasi Menyusui Dini di BPM Husniyati Palembang 2020

No. Yang melakukan    Frekuensi    Persentase
             IMD                      (F)                     (%) 
1.     Ya                            25                  78, 1 %
2.   Tidak                            7                  21,9 %
       Total	                          32                      100

Sumber : Data primer 2020

        Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat dari 32 responden, ada 25 responden  (78,1%) yang dilakukan Inisiasi Menyusui Dini lebih banyak dibandingkan dengan responden yang tidak dilakukan Inisiasi Menyusui Dini yaitu berjumlah 7 responden (21,9%).

B. Variabel Independent
1.Usia Ibu

        Usia dalam penelitian ini dikelompokan menjadi 2 kategori yaitu : Resiko rendah jika umur 20-35 tahun. Resiko tinggi jika umur <20 dan >35 tahun. Hasil distribusi frekuensi usia dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
                            Tabel 2
Distribusi Frekuensi Usia Ibu dalam
melakukan Inisiasi Menyusui Dini di
BPM Husniyati Palembang 2020

No.   Usia                    Frekuensi      Persentase
                                           (F)                     (%) 
1.   Resiko rendah            27                  84, 4 %
2.   Resiko tinggi                5                  15,6 %
       Total	                          32                      100

Sumber : Data primer 2020

        Berdasarkan tabel 2 di atas dari 32 responden usia resiko rendah berjumlah 27 orang (84,4%) lebih banyak dibandingkan dengan responden yang memiliki usia resiko tinggi yaitu berjumlah 5 orang (15,6%).

2.Pengetahuan
         Pengetahuan  dalam penelitian ini dikelompokan menjadi 2 kategori yaitu : Baik,  jika pertanyaan yang dijawab benar > 50%, dan Kurang, jika pertanyaan  yang dijawab benar ≤ 50%. Hasil distribusi frekuensi Pengetahuan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Dalam melakukan Inisiasi Menyusui Dini di BPM Husniyati Palembang 2020
		
No. Pengetahuan         Frekuensi      Persentase
                                           (F)                     (%) 
1.   Baik                           29                  90, 6 %
2.  Kurang                          3                    9,4 %
       Total	                          32                      100

Sumber : Data primer 2020

        Berdasarkan tabel 3 di atas dari 32  responden  yang berpengetahuan baik berjumlah 29 orang (90,6%) lebih banyak dibandingkan dengan responden yang berpengetahuan rendah yaitu berjumlah 3 orang (9,4%).

Analisa Bivariat
Hubungan Usia Ibu Dengan Tindakan Inisiasi Menyusui Dini Yang Dilakukan Pada Ibu Bersalin Di BPM Husniyati Palembang 2020

Tabel 4
Hubungan Usia Dengan Tindakan Inisiasi Menyusui Dini di BPM Husniyati Palembang 2020


                    Yang IMD                   Total           p
 Usia           Ya           Tidak                            value
                N       %      n     %          n      %
Resiko
Rendah 24    88,9    3   11,1      27     100

Resiko                                                       0,004
Tinggi     1    20,0    4    80,0       5      100

Total     25                 7                 32      100

Sumber : Data primer 2020
        Berdasarkan data tabel di atas, ibu yang melakukan Inisiasi Menyusui Dini dengan Usia Resiko Rendah sebanyak 24 responden (88,9%), sedangkan ibu dengan Usia Resiko Tinggi sebanyak 1 responden (20,0%).
         Dari hasil uji Chi-square di dapatkan p value = 0.004  bearti <  α =0,05) Hal ini menunjukan ada hubungan yang bermakna antara Usia tentang Inisiasi Menyusui Dini (IMD) yang dilakukan pada ibu bersalin di BPM Husniyati Palembang Tahun 2020.
          Dengan demikian hipotesis menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara Usia Ibu dengan tindakan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) yang dilakukan pada ibu bersalin di BPM Husniyati Palembang Tahun 2020 terbukti secara statistik.
Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Tindakan Inisiasi Menyusui Dini Yang Dilakukan Pada Ibu Bersalin Di BPM Husniyati Palembang 2020
Tabel 4
Hubungan Pengetahuan Dengan Tindakan Inisiasi Menyusui Dini di BPM Husniyati Palembang 2020

                         Yang IMD              Total          p
 Pengetahuan  Ya      Tidak                          value
                      N      %  n     %          n      %

 Baik          25    86,2  4   13,8      29     100

                                                                    0,007
   Kurang      0      0,0    3  100,0       3    100           

Total          25              7                 32      100

Sumber : Data primer 2020
      Berdasarkan data tabel di atas, ibu yang melakukan Inisiasi Menyusui Dini yang mempunyai pengetahuan baik sebanyak 25 responden (86,2%), sedangkan ibu yang mempunyai pengetahuan kurang  yang melakukan IMD tidak ada (0%).
       Dari hasil uji Chi-square di dapatkan p value = 0.007  bearti <  α =0,05) Hal ini menunjukan ada hubungan yang bermakna antara Pengetahuan Ibu tentang Inisiasi Menyusui Dini (IMD) yang dilakukan pada ibu bersalin di BPM Husniyati Palembang Tahun 2020.
      Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara Pengetahuan Ibu tentang Inisiasi Menyusui Dini (IMD) yang dilakukan pada ibu bersalin di BPM Husniyati Palembang Tahun 2020 terbukti secara statistik
4.PEMBAHASAN
Analisa Univariat
Inisiasi Menyusui Dini
        Inisiasi Menyusui Dini (IMD) menurut Kemenkes RI (2014) adalah proses bayi menyusu segera setelah dilahirkan, dimana bayi dibiarkan mencari puting susu ibunya sendiri (tidak dituntun ke puting susu). Dua puluh empat jam pertama setelah ibu melahirkan adalah saat yang sangat penting untuk keberhasilan menyusui selanjutnya. Pada jam-jam pertama setelah melahirkan dikeluarkan hormone oksitosin yang bertanggung jawab terhadap produksi ASI (Kemenkes RI, 2014).
        Hasil analisis univariat dari penelitian ini menunjukan bahwa dari jumlah responden sebanyak 32 responden, yang melakukan Inisiasi Menyusui Dini sebanyak 25 responden (78,1%) responden sedangkan yang tidak melakukan Inisiasi Menyusui Dini sebanyak 7 responden (21,9%) responden.
         Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Pratiwi, dkk (2015) dengan judul Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Inisiasi Menyusui Dini (IMD) Dengan Partisipasi Ibu yang di lakukan di kecamatan kemuning, Jawa barat dilakukan pada 21 responden penelitian ini, sebagian besar responden yang melakukan IMD yaitu (n=11, 52,38%), dan responden yang tidak melakukan IMD kurang (n=2, 9,52%).nilai p value 0,009 < 0,05 yaitu terdapat korelasi bermakna antara 2 variabel. Arah korelasi positf yaitu searah semakin tinggi satu variabel semakin besar pula nilai variabel yang lain. Ini artinya Ha diterima yaitu ada hubungan Usia dan pengetahuan ibu tentang Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dengan partisipasi ibu melakukan IMD 
         Dari hasil penelitian, peneliti berasumsi bahwa lebih banyak ibu yang melakukan Inisiasi Menyusui Dini hal ini dikarenakan ibu sudah banyak mengetahui infomasi dari tenaga kesehatan tentang pentingnya dilakukannya Inisiasi Menyusui Dini dan sebelumnya ibu sudah mempunyai pengalaman melahirkan dan menyusui anak sebelumnya. 

Usia
       Usia adalah lamanya waktu hidup yaitu terhitung sejak lahir sampai dengan sekarang, penentuan usia di lakukan dengan  menggunakan hitungan tahunan (Chaniago, 2015)
       Berdasarkan Dari hasil analisis univariat penelitian yang dilakukan di dapatkan dari 32 responden yang memiliki usia resiko rendah berjumlah 27 orang (84,4%) lebih banyak dibandingkan dengan responden yang memiliki usia resiko tinggi berjumlah 5 orang (15,6%).
        Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Yuwarnsyah (2015) dengan judul faktor-faktor yang berhubungan dengan usia ibu dengan pelaksanaan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) pada ibu bersalin di wilayah kerja UPTD Puskesmas Cigasong  Kabupaten Majalengka tahun 2015 didapatkan hasil ibu usia 20-35 tahun 72,7% yang melakukan IMD sedangkan 28,3%  pada ibu usia <20 tahun yang tidak melakukan IMD, hal ini menunjukan hasil uji statistik chi square nilai p value 0,005 < 0,05 berarti ada hubungan antara usia ibu dengan pelaksanaan Inisiasi Menyusui Dini (IMD). 
         Dari hasil penelitian, peneliti berasumsi bahwa ibu dengan usia 20-35 tahun lebih banyak melakukan Inisiasi Menyusui Dini, hal ini dikarenakan ibu siap menerima kehadiran bayi nya karena psikologi nya sudah matang, ibu dengan usia < 20 tahun belum siap menerima kehadiran bayi nya karena psikologi nya belum matang, serta kurangnya penyuluhan dan informasi dari petugas kesehatan tentang pentingnya Inisiasi Menyusui Dini, dan ibu dengan usia >35 tahun psikologi ibu sudah matang tetapi ibu terlalu cuek dan malas untuk melakukan inisiasi menyusu dan ibu merasa tidak ada pengaruh untuk bayinya setelah dilakukan Inisiasi Menyusui Dini.

Pengetahuan
         Menurut Notoatmodjo dalam buku Budiman dan Riyanto (2014) Pengetahuan merupakan hasil dari “Tahu” (apa yang diketahui orang) dan ini terjadi setelah orang tersebut melakukan pengindraan terhadap objek 1tertentu, pengindraan 
tersebut  terjadi melalui panca indra manusia yaitu indera penglihatan,penciuman, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.
         Dari hasil analisis univariat penelitian ini  didapatkan dari 32  responden  yang memiliki pengetahuan baik berjumlah 29 orang (90,6%) lebih banyak dibandingkan dengan responden yang memiliki pengetahuan kurang berjumlah 3 orang (9,4%).
         Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Triana, dkk (2010) dengan judul  Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Bidan Tentang Inisiasi Menyusui Dini (IMD) Terhadap Perilaku Bidan Melakukan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) didapatkanHasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan terhadap IMD dalam kategori cukup terdapat 87,5% responden yang tidak melakukan IMD sedangkan pengetahuan terhadap IMD dalam kategori baik terdapat 92,9% responden yang melakukan IMD. Hasil dari tabulasi silang diketahui pengetahuan mempunyai hubungan yang bermakna secara statistik dengan perilaku IMD (p = 0,000) maka dinyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku IMD.  
          Dari hasil penelitian, peneliti berasumsi bahwa ibu dengan Pengetahuan baik banyak yang melakukan inisisasi menyusu dini dikarenakan sebelumnya ibu telah mendapatkan informasi oleh bidan dan ibu banyak mendapatkan informasi dari media cetak maupun media elektronik serta pengalaman ibu saat melahirkan anak sebelumnya sehingga Ibu telah memahami pentingnya IMD pada bayi.

Analisa Bivariat
Hubungan Usia dengan Tindakan Inisiasi Menyusui Dini Yang dilakukan Pada Ibu Bersalin Di  BPM Husniyati Palembang Tahun 2020
         Hasil analisa bivariat menunjukkan
bahwa dari  responden yang memiliki usia
resiko rendah 20-35 tahun sebanyak 27
responden yang melakukan IMD. Dan dari
sebanyak 5 responden yang memiliki usia
resiko tinggi usia < 20 dan >35 tahun.
Yang melakukan IMD sebanyak 1 orang 
        Dari hasil uji Chi-square di dapatkan
p value = 0.004 bearti <  α (0,05). Hal ini
menunjukan ada hubungan yang bermakna
antara  Usia Ibu dengan tindakan Inisiasi
Menyusui Dini (IMD) yang dilakukan
pada ibu bersalin di BPM Husniyati
Palembang 2019, terbukti secara statistik.
         Berdasarkan penelitian Yuwarnsyah (2015) dengan judul faktor-faktor yang berhubungan dengan usia ibu dengan pelaksanaan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) pada ibu bersalin di wilayah kerja UPTD Puskesmas Cigasong  Kabupaten Majalengka tahun 2015 didapatkan hasil ibu usia <20 tahun 72,7% tidak melakukan IMD sedangkan 28,3%  pada ibu usia 20-35 tahun , hal ini menunjukan hasil uji statistik chi square nilai p value 0,005 < 0,05 berarti ada hubungan antara usia ibu dengan pelaksanaan Inisiasi Menyusui Dini (IMD). Hal ini menunjukan masih banyaknya bayi yang tidak mendapatkan IMD pada ibu yang berusia <20 tahun, alasan ibu tidak memberikan IMD dikarenakan usia rendah ibu tentang pentingnya IMD serta kurangnya penyuluhan dan informasi dari petugas kesehatan
        Dari hasil penelitian, peneliti berasumsi bahwa ibu dengan usia 20-35 tahun lebih banyak melakukan Inisiasi Menyusui Dini, hal ini dikarenakan ibu siap menerima kehadiran bayi nya karena psikologi nya sudah matang, ibu dengan usia < 20 tahun belum siap menerima kehadiran bayi nya karena psikologi nya belum matang, serta kurangnya penyuluhan dan informasi dari petugas kesehatan tentang pentingnya Inisiasi Menyusui Dini, dan ibu dengan usia >35 tahun psikologi ibu sudah matang tetapi ibu terlalu cuek dan malas untuk melakukan inisiasi menyusu dan ibu merasa tidak ada pengaruh untuk bayinya setelah dilakukan Inisiasi Menyusui Dini.

Hubungan Usia dengan Tindakan Inisiasi Menyusui Dini Yang dilakukan
Pada Ibu Bersalin Di  BPM Husniyati Palembang Tahun 2020
           Hasil analisa bivariat menunjukkan
bahwa dari  dari 32  responden  yang memiliki pengetahuan baik berjumlah 29 orang (90,6%) yang melakukan IMD sebanyak 25 orang (86,2%),  lebih banyak dibandingkan dengan responden yang memiliki pengetahuan kurang berjumlah 3 orang (9,4%).
          Dari hasil uji Chi-square di dapatkan p value = 0.007  bearti <  α (0,05). Hal ini menunjukan ada hubungan yang bermakna antara Hubungan Pengetahuan Ibu tentang Inisiasi Menyusui Dini (IMD) yang dilakukan pada ibu bersalin di BPM Husniyati Palembang 2019, terbukti secara statistik.
           Sama halnya dengan penelitian Pratiwi,dkk (2015) dengan judul Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Inisiasi Menyusui Dini (IMD) Dengan Partisipasi Ibu Melakukan IMD (Studi di Ruang Bersalin RS Wava Husada) didapatkan pengetahuan ibu tentang IMD pada 21 responden penelitian ini, sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik tentang IMD yaitu (n=11, 52,38%), dan responden yang memiliki pengetahuan sangat kurang (n=2, 9,52%). Nilai p value 0,009 < 0,05 yaitu terdapat korelasi bermakna antara 2 variabel. Arah korelasi positf yaitu searah semakin tinggi satu variabel semakin besar pula nilai variabel yang lain. Ini artinya Ha diterima yaitu ada hubungan Usia dan pengetahuan ibu tentang Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dengan partisipasi ibu melakukan IMD hal ini dikarenakan tingkat partisipasi ibu yang tinggi tentang Inisiasi Menyusui Dini (IMD) membuat responden memahami pentingnya Inisiasi Menyusui Dini (IMD) bagi bayi
         Berdasarkan hal tersebut diatas, maka peneliti berasumsi ternyata Pengetahuan ibu yang baik tentang IMD dikarenakan sebelumnya ibu telah diberikan informasi tentang pentingnya IMD oleh bidan serta pengalaman ibu saat melahirkan anak sebelumnya sehingga ibu telah memahami pentingnya IMD pada bayi.
5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
         Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di BPM Husniyati Palembang tentang Hubungan Antara Usia dengan Tindakan Inisiasi Menyusui Dini Yang dilakukan Pada Ibu Bersalin Di BPM Husniyati Palembang Tahun 2020 Dapat disimpulkan bahwa dari hasil dari uji satistik chi-squeare  didapatkan  p value = 0,004 berarti lebih kecil dari α (0,05), artinya hipotesis altrnatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak sehigga ada hubungan yang bermakna antara usia ibu dengan tindakan Inisiasi Menyusui Dini Yang dilakukan di BPM Husniyati Palembang Tahun 2020
          Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di BPM Husniyati Palembang tentang Hubungan Antara Pengetahuan dengan Tindakan Inisiasi Menyusui Dini Yang dilakukan Pada Ibu Bersalin Di BPM Husniyati Palembang Tahun 2020 Dapat disimpulkan bahwa dari hasil dari uji satistik chi-squeare  didapatkan  p value = 0,007 berarti lebih kecil dari α (0,05), artinya hipotesis altrnatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak sehigga ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu dengan tindakan Inisiasi Menyusui Dini Yang dilakukan di BPM Husniyati Palembang Tahun 2020
Saran
    
        Diharapkan peneliti yang akan datang mampu mengembangkan penelitian tentang preeklampsia berat dengan metode penelitian yang berbeda atau dengan mengombinasikan metode kuantitatif dengan metode kualitatif, sehingga dapat memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai  Inisiasi Menyusui Dini.
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